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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Faiz, F. H. P. (2019), meneliti kuat tekan beton menggunakan batu 

karang sebagai pengganti agregat halus. Penelitian menggunakan batu karang 

yang diambil dari pantai Nusakambangan Kabupaten Cilacap dengan 

dilakukan variasi pengembangan dalam pembuatan beton dengan komposisi 

batu karang 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% dengan batu karang yang lolos 

ukuran saringan 4,76 mm. 

Gily, C. (2018), meneliti kuat tekan beton menggunakan pasir pantai 

dan pasir sungai serayu sebagai agregat halus. Pada penelitian ini 

menggunakan benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 

30 cm. Dengan membuat sampel sebanyak 20 buah yang terdiri dari 10 sampel 

tiap variasinya. Dalam penelitian menghasilkan kuat tekan beton menggunakan 

pasir sungai serayu umur 7 hari sebesar 12,312 MPa dan perkiraan pada umur 

28 hari yaitu 17,589 MPa. Untuk beton menggunakan pasir pantai pada umur 

7 hari sebesar 11,889 MPa dan perkiraan umur 28 hari sebesar 16,984 MPa. 

Pipit, S. (2018), meneliti mengenai penggunaan pasir pantai sebagai 

pengganti agregat halus terhadap kuat tekan mortar. Penelitian tersebut 

menggunakan pasir pantai yang ada di pantai cermin Medan Sumatera Utara. 

Penelitian dilakukan dengan komposisi 1 pc : 4 pasir pantai menggunakan 

benda uji kubus berukuran 15 x 15 x 15 cm. Pengujian dilakukan saat benda 
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Faiz, F. H. P. (2019), mememenen liti kuat tekan beton menggunakan b

karang sebagai ppenenenggggg ananntiti agregat halus. PePePeenenen liliititianann menggunakan batu kar

yang diambilil dari papappantaiii NNNusu akaka amamammbababangngngan Kabbupuu aten Cilacap den

dilalalakukukak n vaaariririasassi pepepengnn emmmbaabaangggan dallamamam pppembububub atatatananan bbbetee on dddenngagaan kompo

bababatu karrrananang g g 0%0%0 , , , 252525%,%,% 550%0%0%, 75%%% dan 100%%% ddenenngan bababatututu karang gg yayayaang lo

ukuranan sssarara inngagagan n n 4,4,76767  mm.m.  

GiGilylyy,,, C.C.C  (20181818),),), mmenenene elellitititiii kukukuatatat tttekekekkananana bbbetete on menene gggg unnakakakananan pasirrr pa

dan n n ppap sisis r r susuungngngaiaia ssererrayayaya u u u seseses babbabagagag ii agaggrereregagagat t hahahalul s. PPPada aa pepepenelitiiianan

meengngn gugugunaanakaakan n bebb nda ujujuju i ii bebebeb rbrbrbenenentutut k siilililindndndererer dddeneengagg n diiamamametee er 111555 cm dann tttin

30300 ccmm.m  Denngagagannn memeem mbm uat sasasampmpmpelelel ssssebebebanananyayayak k k 20 buahhh yayanggngng terdiiiririi ddararari i 10101  sam

tittiap vararariaiai sisis nya. DDDalallamamama ppenee elitian mem nghasilkkkanan kkuauaat t tekan n bebebetott n meengnn guna

papapap sisis r sungaiaia serere ayayayu umur 7 hari i sesesebebebesas r 121 ,312 MMPaPaP dddananan perkiraaaanann pada um

28 hararri i yayy itu 17,5898989 MMMPaPaa.. UnUnUnntutuuk k k bebebetototon nn mememengngggugugunanakan pasir r papaaantai pada um

7 hari sebebesesarar 1111,1,8888 9 MPa dan pepeerkrkrkiraan umur 28 hahaariri ssebebesee ar 16,984 MPa
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uji berumur 14 hari dan 28 hari. Dalam penelitian tersebut menghasilkan kuat 

tekan rata-rata mortar dengan perlakuan tidak dicuci pada umur 14 hari sebesar 

60,6 kg/cm2 dan pada umur 28 hari sebesar 182,22 kg/cm2. Lalu nilai kuat tekan 

rata-rata mortar dengan perlakuan dicuci pada umur 14 hari sebesar 251,51 

kg/cm2 dan pada umur 28 hari sebesar 336 kg/cm2.

Tommy, I. (2017), meneliti penggunaan pasir laut terhadap kuat tekan 

beton kota Bengkulu. Dalam penelitian tersebut memakai pasir laut Selolong, 

Lakok dan Air Padang. Menggunakan benda uji berukuran 15 x 15 x 15 cm 

sebanyak 40 sampel dengan 2 jenis perawatan yaitu perawatan menggunakan 

air tawar dan air garam. Pengujian dilakukan pada saat benda uji berumur 28 

hari. 

Roby, S., Hernu, S., Gati, A. H. (2017), meneliti pengaruh penggunaan 

pasir pantai sebagai agregat halus dan cangkang kerang sebagai subtitusi 

parsial semen terhadap kuat tekan beton. Penelitian tersebut dilaksanakan di

Laboratorium Struktur Jurusan Teknik Sipil Universitas Jember. Pada 

penelitian tersebut digunakan limbah cangkang kerang yanng dihaluskan 

hingga lolos saringan ASTM no. 100. Dengan proporsi cangkang kerang yang 

digunakan sebesar 0%, 3%, 5% dan 7% dari berat agregat halus. Adapun 

pengujian dilakukan setelah beton berumur 28 hari. 

Agung, N., Nurmansyah, A., Teguh, T. (2020), meneliti kuat tekan bata 

foam menggunakan pasir laut petanahan dengan variasi bahan aditif sesuai 

SNI-03-6882-2002. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

eksperimental yakni dengan membuat bata foam dengan pasir laut petanahan 
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kg/cm2 dan pada umur 28 hari sebebbebesee ar 336 kg/cm2.

Tommy, III.. (2(2( 010117)7)7 , meneliti penggununununaaaan n papaasis r laut terhadap kuat te

beton kota Benenngkulu. DDDDala ammm pppenene ellliitiaaan n n tetet rsrsrsebe ut memmakaa ai pasir laut Selolo

Laaakokok k kk dan AiAiAir rr PaPP dadadangnn . MeMeM ngngnn gugg nakaaan n benda ujujuju i ii bebeberururukukk ran 1515 xxx 15 x 15

seses banyakkk 44400 sampmpmppelele dddenengagag n 2 jenininis perawatataan n n yayaaitu peerararawawawwatan meemeengngnggguna

air tawaaar r r dadan nn aiaiir r r gagaag rram. PPPPenenengugugujijijij anan dddilllakakaka ukukukkan paddda a sasaataa  benendada uuuji berumumumu uru

haririri...

RoRoR bybybyb , , S.SS ,,, HeHeHernrnu,u,u SSS.,., GGGatatata i,i,i,i, AAA. H.H.H (2020201717171 ),),) mmenenenelittti i pepep ngggarararuhuhuh penggggg unu

pasisisir rr papp ntntn aiiai sssebebebagaii aaagrgrgregegege atata hhhala us dddanann cccananangkgkgkang kekekerararang sssebee agai ssububbti

papaparssiaiaal ll sememeen n teteterhrhhhada ap kkkkuauauat t t tetetekakakaannn bebebetototon.n.n  Penelitiaiaan n tetetersrr ebbbut dddili akakaksasasanakan

LaLL boraaatotot riririum SSStrtrukukukktutut r r Jurusan Teknik SSSipipili UUUniversrssititi aasa  Jemmbebb r. P

pepepep nenn litian ttererersesesebubub t digunakan lililimbmbmbahah cangkanng g g kekeerararangnn  yanngngn  dihalus

hinggagaa lllolo os saringagan n nn ASASA TMTMTM nnnno.o.o. 111000000. . DeDeDengngnganana ppproroporsi cangngkakaaang kerang y

digunakaan n sesebebebesasaar 0%, 3%, 5%%% dan 7% dari berere ataatt aagrgregee at halus. Ada

ji dil k k ttt ll hh bbb t b 2822 h i
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untuk mencari kuat tekan dan berat optimum pada benda uji berumur 28 hari. 

Menggunakan 5 variasi aditif yaitu 80%, 90%, 100%, 110% dan 120% dari 

mix design. Hasil kuat tekan optimum rata-rata bata foam yaitu pada sampel 

umur 28 hari dengan variasi 110% sebesar 1,38 MPa. Dan hasil berat rata-rata 

optimum yaitu pada sampel variasi 110% sebesar 803,94 kg/m3. Semakin 

banyak penggunaan zat aditif maka dapat meningkatkan kuat tekan dan 

mencapai nilai optimum pada variasi 110%. Namun apabila dalam penggunaan 

berlebihan seperti pada sampel variasi 120% maka akan mengalami penurunan 

kuat tekan dan berat. 

B. Definisi Beton 

Beton merupakan campuran antara semen portland atau semen 

hidraulik, agregat halus, agregat kasar dengan atau tanpa bahan tambahan yang 

membentuk masa padat. (SNI-03-2847-2002). 

Beton merupakan campuran antara semen portland atau semen hidrolis 

yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air dengan atau bahan tambahan, 

membentuk massa yang padat, kuat dan stabil. Beton dapat mengandung 

sejumlah rongga udara yang terperangkap atau dapat juga rongga udara yang 

sengaja dimasukkan melalui penambahan bahan tambahan. Bahan tambahan 

kimia sering digunakan untuk mempercepat, memperlambat, memperbaiki 

sifat kemudahan pengerjaan (workability), mengurangi air pencampuran, 

menambah kekuatan, atau mengubah sifat-sifat lain dari beton yang dihasilkan. 

(SNI 7656:2012). 
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optimum yaitu pada sampel vaaaririiriasa i 110% sebesar 803,94 kg/m3. Sema

banyak penggunnaaaaaan nn zzaz t aditif maka dadd papapap t t memeninin ngkatkan kuat tekan 

mencapai nilaiaii optimumummm padddaa vavavarir asasa i 1111 0%0%0%. NaN mun apappabila dalam penggun

beeerlrlebebbihi an sepepepererrti pppadadada saaampmpppel variasisisi 11120% mamaaakakaka aaakakakkan nn mengalalamammi penuru

kukukuat tekananan dddanana  bererratata .. 

B.B Defififininn sii BBetetetononono  

BeBeB totoon n mememeruruupapakakakaan n n cacaaampmpmpmpurururanan aantntn ararra a a sesememm n popoportlaaandndnd atau ses m

hidrdrdrauaua lill k, aagrgrgregegegat hallususuu , , agagagagrereregagag t t t kasaar r r dededengngngananan aatatt u tanpnpnpa a a babb haaan nn tambahhhanann y

memm mbmbmbbentuk kk mamamasasas pppadat. (S(S(S( NININI-0-0-03-3-3-282828474747-2-2-200000 2). 

BeBeBetott n memem ruruupapapap kakan nn campuranan antara seseemem n  popp rtlandddd aatatat u sememeen hidr

yayayay ngngn  lain, aaagrgrgregegegatata  halus, agregagaat t t kakasasas r dad n air dedeengngn ananan aaatau bahahah n nn tambah

membmbbenenntuk massa a yayayy nggg pppadadddatatat, kukukuatatat dddananan ssstataabibibil.l  Beton ddapappaata  mengand

sejumlahh rronongggggga a uduu ara yang terpepeperangkap atau dapapapataatt jjjuguga a rongga udara y

j di kk ll ll ii b hhh bbb h t b h B h t b
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Beton merupakan salah satu bagian bahan gabungan dari suatu 

material-material diantaranya semen portland, agregat kasar, agregat halus, air 

dan terkadang ditambah dengan menggunakan bahan tambah yang bervariasi 

mulai dari bahan tambah kimia, serta sampai dengan bahan buangan nonkimia 

pada perbandingan tertentu. (Tjokodimuljo, 1996). 

Beton sebagai sekumpulan interaksi mekanis dan kimiawi dari material 

pembentukannya. Dengan demikian masing-masing komponen tersebut perlu 

dipelajari sebelum mempelajari beton secara keseluruhan. (Nawy, 1985 dan 

Mulyono, 2005). 

C. Sifat Umum Beton 

Sifat umum beton terdiri dari sifat fisis dan mekanis, yang dimaksud 

adalah sifat beton yang dikehendaki di dalam perencanaan suatu konstruksi 

beton. Pada umumnya beton yang dikehendaki haruslah kuat, tahan lama dan 

ekonomis serta memberi perasaan tentram dan aman bagi penghuninya. 

Adapun sifat-sifat fisis dan mekanis beton adalah sebagai berikut : 

1. Workability 

Workability adalah salah satu sifat beton yang dikehendaki oleh 

setiap perencanaan beton. Artinya kemudahan pengerjaan beton yang 

dicampur, dicor, dan diangkut serta didapatkan tanpa mengurangi 

homogenitas beton dan beton tidak terurai, bleeding berlebihan untuk 

mencapai kekuatan yang direncanakan. Workability tergantung pada 

konsistensi beton, dan konsistensi beton tergantung pada : 
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pada perbandingan tertentu. (Tjoojokokokkodimuljo, 1996).

Beton sebababagagag i i seseekukk mpulan interakkksisiii mmekekanannisi  dan kimiawi dari mate

pembentukannnnnyayy . Dengnggnganaa dddememmikikikiaaan n mamamaasisis ngngng-masing kokkk mponen tersebut p

dipepep lalajajj ri sebbbelelelumumu mmmememempepep laalaajajari betononon secara kekekek seseelululurururuhan. (((NaNawywywy, 1985

MuMM lyono,o,o, 22200000055)..

C.C Sifafafat t t UmUmU umummm BBBeeton 

SiSSiifafaat tt umummumumum bbetettonononn ttterererdididid riiriri dddarara i i sifafafat t t fififisisiss dadaan nn mememekakak nis,ss yyyanana g dimamam k

adalalalahah sifffatat bbbeteteton yyanannang g g dididid kekek hehehendnn aki i dididi dddalalalamamam perennncacacanann annn sssuatu konnststtru

bebebetoonn.n PPPaddda a umumumumummu nya beeetototon n n yayayangngngg dddikikikehehehenenendaki hararrususu lalaah hhh kuat, tatat hahaan n n lalal ma

ekee onommmisiss sertatata mmmememmmbebeb ririi perasaan n tet ntram dadaan n ammanaa  bagi i pepeengnn hunininynn a. 

Adapapapununun sssififi at-sifat fisis dddananan mmmekekanis betonn aaadadaalalalah hh sebagaaai i bebeeb rikut : 

1. WoWoWorkrkr ability 

WoWorkrkrkababbility adalah salalalah satu sifat betotot n nn yayay ngngg dikehendaki o

ti bb tt A ti kkk d h j b t
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a. Proporsi campuran. 

b. Sifat-sifat dari material beton, misalnya permukaan agregat, bentuk 

agregat, dan lain-lain. 

c. Diameter maksimum agregat kasar. 

d. Jenis konstruksi yang akan dibangun. 

e. Temperatur atau suhu. 

2. Durability 

Durability atau ketahanan beton sama pentingnya dengan 

persyaratan kekuatan atau strength dan kemudahan pengerjaan beton atau 

workability. Ada 3 prinsip ketahanan beton yang harus dimiliki oleh beton, 

antara lain : 

a. Ketahanan terhadap keadaan cuaca atau weathering resistance. 

Persyaratan ketahanan beton terhadap cuaca sangat penting 

karena harus tahan terhadap keruskan-kerusakan yang mungkin timbul 

karena pengembangan dan penyusutan akibat perbedaan suhu yaitu 

pada suhu malam dan siang, yang menyebabkan beton yang basah tiba-

tiba akan menjadi kering sehingga menimbulkan keretakan pada beton, 

dan lain-lain. Untuk mencegah pengaruh kerusakan beton, maka beton 

tersebut harus dibuat dengan sedemikian rupa agar kedap air dan 

mempunyai perubahan volume kecil dengan mengadakan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1) Pemilihan agregat yang baik dan tepat atau diameter maximum 

keras dan tidak porus serta berbentuk tidak pipih. 
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d. Jenis konstruksi yang akkananan dibangun. 

e. Temperattururu aatatau uu suhu. 

2. Durabilityy 

Duuurarar bibb liiitytyty atatatau u ketahanananan nn betoon nnn sasasamamama pentitingnggnynn a den

persyayayarararatataan kekekukukuatatatanana aaatat u streeengnn th dan kkemememudududahhhannn pppenenenngerjaan nnn bebebeton a

workrkrkababa illititty.y.y AAAdadaa 3 prinsnsnsn ipipipp kketete ahahhanana ananaan bbbeteeteton yanng g g hahaarus didimimimilill ki oleeh hhh bebeb

ananantatara llaiaiainnnn : : 

a.a. KeKKetataahahah nanan n n n teteerhrhhadadaddapapap kkeaeaeae daddadaananan ccuau cacaca aaatatat u u weweeataa heeeririingngn  resesesisisistataance. 

PePeP rsyaararaar tatatan n n kekeketatatahahh nan n n bebebetototon nn teteerhadapapap cccuauu caaa sangat pepeen

kareenanan hhhararuusu  tahannnn ttterererhahahadadadaap p p kekekerururuskskskan-kerusussakakannanan yang mumm ngngngkikik n tim

kakakarerr na pppenengegegeg mbmbm anaa gan daan n penyusututu anan aakikik bab t peeerbrbrbedee aan susuuhu y

padaaa suhuhuhu u u malam dan sisiananang,g,g yyyana g menyebbabababkakaan n n bebb ton yaaangngng basah t

titit ba akan memenjnjnn adadi kekekeririingngngn ssehehehininingggg a a a mememeniniimbmbm ulkan kereretataakakk n pada be

dadan n lalaininn-l-l- aiaia n. Untuk mencececegagg h pengaruh kerere usuusakakanann beton, maka be

t b t h dddibib t d ddd iki k d i
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2) Perawatan yang sempurna atau curing. 

3) Homoginitas campuran beton harus dijaga. 

4) Penggunaan faktor A/C yang rendah. 

5) Penggunaan air seminimal mungkin. 

b. Ketahanan terhadap pengaruh bahan kimia yang meliputi bahan kimia 

dan lingkungan agresif atau resistance to chemical deterioration. 

Ketahanan terhadap pengaruh bahan kimia karena kelapukan 

beton bisa disebabkan oleh reaksi mineral-mineral tertentu alkali yang 

terkandung dalam semen. Bahan-bahan mineral yang mempunyai sifat 

reaktive dan pengrusak umumnya terdapat pada agregat alam seperti 

silika, sulfida, garam atau bahan organis. Tanda-tanda bahwa beton 

mengalami proses pelapukan karena pengaruh kimia adalah : 

1) Terjadi pengembangan pada beton. 

2) Terjadi retak-retak yang menyeluruh di semua atau sebagian besar 

tempat. 

3) Pelapukan sedikit demi sedikit atau rontok sedikit demi sedikit. 

4) Permukaan beton kelihatan kotor dan dalam beton kemungkinan 

timbul kelebihan udara atau gelembung udara. 

5) Porositas tinggi. 

c. Ketahanan terhadap erosi atau resistance to erosion. 

Kerusakan permukaan beton pada umumnya disebabkan oleh 

pengaruh-pengaruh gosokan bahan-bahan dari luar. Misalnya pada 

saluran atau bangunan yang menyalurkan atau mengalirkan air, 
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b. Ketahanan terhadap pengagagarurr h bahan kimia yang meliputi bahan ki

dan lingkukuungngnganan agresif atau resistannnncecec tto o chchheme ical deterioration.

KeKKK tahananaanan nn teeerhrhrhadadadapapp penenengagagarururuh bahan kikkk mia karena kelapu

beton nn bibibisass dddisisisebee abababkakaan nnn oleh reaeaeakskk i mineeerrralalal-m-m-mininiineree al tertetentnttu uu alkali y

teeerkrkrkanannddungngngg dddalalalamam semen. BaBB han-bahahaan n n mimim neraaal ll yayayangnnn  memmmpupupup nynn ai s

rerereakaktitiiveve dddanann pengrgrgrrususu akaka uuumumuumnmnmnmnyayaya ttterdapaat t papadadd aagrgregeggataa  alam mmm seses pp

siliikakaka,,,, susus lfida,a,a, gggararamammm aaatatatau uu bababahahahan orororgagagannin s. Tananandadad -tanndadada bahwaaa be

memem ngngn alalamamamii prprp ososesesess pppelele apapapa ukuukukananan kkkaarenenena aa pepep ngngarararuhu kkkimimimia aaadadadalaalah :

1)) TeTeTerjrjrjadaa i peengngngn emememmbabab ngngnganaa pppadadda aa bebebetooton.n.n   

2) TeTeTerjrjrjadadadi ii retak-rerreretatatak k k yayayangngngn mmmenenenyeyeyeluruh dii ssememmuauu  atau u sebababagigig an be

tempmppatat..

3) PePeP lallapupupukan sedikit deded mimim ssedede ikikiti  atau roontntntokokok sssedededikit demmmii sedikit.

4)4)4 Permukkkkaaaaaan n bebeetototon n n kekekek lililihahahatatatan nn kokokotott r rr dadadan n dalam beetotoon nn kemungki

titimbmbmbululull kelebihan udararara atau gelembung g g udududdarara.a. 

5) P it ti ii
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kerusakan permukaan beton disebabkan oleh geseran oleh arus air yang 

membawa material kecil-kecil atau karena tumbukan air. Untuk 

mengurangi pengaruh erosi pada beton sehingga beton mempunyai 

ketahanan maka perlu pertimbangan sebagai berikut : 

1) Bentuk konstruksi dibuat sedemikian rupa sehingga bisa 

mengurangi pengaruh kekuatan geseran dan tumbukan yang terjadi 

pada konstruksi. 

2) Mutu atau kualitas beton cukup baik. 

3) Bahan-bahan beton harus keras dan mempunyai permukaan yang 

kasar serta tidak pipih. 

4) Curing atau perawatan minimal 2 minggu. 

5) Pemadatan cukup. 

6) Penggunaan bahan addesive yang bisa meningkatkan durability 

beton. 

7) Pemilihan tipe semen yang sesuai. 

8) Pembatasan jumlah semen minimum dan faktor air semen 

maksimum. 

Tabel 1 

Jumlah semen minimum dan nilai faktor air semen maksimum 

Uraian Jumlah semen 
miimum per m3

beton (kg)

Nilai faktor air 
semen maksimum

Beton di dalam ruang bangunan :
a) Keadaan keliling non 

korosif.
b) Keadaan keliling korosif 

disebabkan oleh 
kondensasi atau uap-uap 
korosif.

275

325

0,60

0,52
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1) Bentuk konstruksi diddd buat sedemikian rupa sehingga b

menggurururanana gigi pengaruh kekuatann ggggesesereranann dan tumbukan yang ter

paadadada konstruruurukskk i. 

2) MuMuMutututu atatatau uu kukualala ititasaaa  beton cccukukukuppp baiiik.kkk   

3)3)) BaBaBahhan-n-bababahahahan bebeb tot n haaarurr s keras dadadan n mmem mpppunununyayayaai permmmukukukaaaa n y

kakaasasaar r r seseertrta tidaaak k k pipipip pipipih.h.h  

44) CuCuCuuririringn  ataaau u u pepeperaaaawawawatatatan nn mimim nininimamamal l l 2 2 2 mimiminggu.

5))) PePPemamam dadad tatat n n cucucuukukukup.p.p.  

6)) PePePengngnggunaaananana bbbbahahahanann aaaddessivivive ee yayayangngng bisa mememeninn ngggkakakaatkan dururabaa

bebebetototon.n.n  

7)7)7 Pemimimililihahaaan n n titipepepe semen yyana g sesuaiaii..

8) PePeP mbmbmbataa asan jumlah h h sesememm n minimuum mm dadadan nn faktororo  air sem

maksimmumumumm. 

Tabel 1

J l h i i ddd il i f kt i k i
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Beton di luar ruang bangunan :
a) Tidak terlindung dari 

hujan dan terik matahari 
langsung.

b) Terlindung dari hujan 
dan terik matahari 
langsung.

Beton yang masuk ke dalam 
tanah :

a) Mengalami keadaan 
basah kering berganti-
ganti.

b) Mendapat pengaruh 
sulfat alkali dari tanah 
atau air tanah.

Beton yang kontinue 
berhubungan :

a) Air tawar.
b) Air laut.

325

275

325

375

275
375

0,60

0,60

0,55

0,52

0,57
0,52

3. Kuat Tekan Beton 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kekuatan beton antara lain 

: 

a. Proporsi bahan-bahan penyusun. 

b. Metode perancangan. 

c. Perawatan. 

d. Keadaan saat pengecoran. 

Klasifikasi mutu beton dan kelasnya yaitu sebagai berikut : 

a. Beton Kelas I 

Beton termasuk dalam kelas I adalah K-100, K-125, K-150, K-

175, dan K-200. Beton kelas I diaplikasikan dalam pengecoran non 

structural atau beton yang tidak menggunakan tulangan beton. 

b. Beton Kelas II 
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) g
basah keringngg bbberergagg nti-
gag ntntnti.i.i

b)b)) MeMendndndapat pengaruh
sulfat alkali dari tanah
atau air tanananahahah...

BeBetot n yayayang konontiinunn eee
berhhhhubuu ununungagaan n n ::

a)aa AiAiAir tawawaw r.r.
b)b)b) AiiAiAir rrr lalalal ututut..

325

37373 5

27272 55
3737375555

0,55

0,52

0,57
0,52

3.3.3. Kuattt TTTekekekanan BBetete ononon 

AdAdda aa bebebebebeerar pa fffakakaka tototor yayay ngngg mmmememme peppeengaruhuhu iii kekekekukk attatana bbbetee on antntnttarara a a 

:::

a.a PrPrProppoppororro sis bbbahahhanann-b-b-bahahahanana ppppenenennyuyuyususuun. 

b.bb MeMeM tooodedede pperanncacacac ngngngngananan. 

c.c PeP rarar wawaatatatan.n.n  

d. KeKeKeadaa aaaaaan n n sasaatatatt pppenengecoran..  

KlKlKlasasasifififikiikasi mutu betetetononon ddananan kkkellasnya yayay itititu uu sess bababagai beririr kukuut :

a. BBeB ton Kelaaas ss I I 

BeBBeton termasuk dalam kelas I adalah h K-K-KK 1000,0,0  K-125, K-150

175 dan K 200000 BeBetoton kelas II didid apaa lilil kasikan dalam pengecoran
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Beton yang masuk dalam kelas II adalah K-225, K-250, dan K-275. 

Jenis kelas beton ini diaplikasikan pada pekerjaan struktur, seperti 

pengecoran lantai, jalan, kolom, pondasi, sloof, dan lain sebagainya. 

c. Beton Kelas III 

Beton kelas III meliputi K-325, K-350, K-375, K-450 dan K-500. Kelas 

beton ini merupakan klasifikasi beton khusus. Contohnya adalah jenis 

beton yang digunakan untuk balok dan lantai jembatan, landasan pacu, 

dermaga, fly over, underpass, dan lain sebagainya. 

4. Susut Beton 

Susut didefinisikan sebagai perubahan volume yang tidak 

berhubungan dengan beban. Jika dihalangi secara merata proses susut dalam 

beton akan menimbulkan deformasi yang umumnya bersifat menambah 

deformasi rangkak. 

Rangkak atau creep adalah sifat dimana beton mengalami perubahan 

bentuk atau deformasi permanen akibat beban tetap yang bekerja pada beton 

tersebut. Rangkak timbul dengan intensitas yang semakin berkurang untuk 

selang waktu tertentu dan akan berakhir setelah beberapa tahun berjalan. 

Pada umumnya rangkak tidak mengakibatkan dampak langsung terhadap 

kekuatan struktur, tetapi akan mengakibatkan timbulnya redistribusi 

tegangan pada beban kerja dan kemudian mengakibatkan terjadinya 

peningkatan lendutan atau defleksi. Kerugian yang akan didapat dari beton 

yang susut adalah menyebabkan beton retak. 
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Beton kelas III meliputi KKK-3-33325, K-350, K-375, K-450 dan K-500. K

beton ini mememerurupapaakak n klasifikasi bebb tototoon n khkhk usussusu . Contohnya adalah j

beton yayaang diggununnunakananan uuuntntntukkk balaa okokoko dddanaa  lantai i jejeembatan, landasan pa

dermagagaga,a, flyyy ooovevv r,r,, uundndndderpass, ,, dadadan lain ssebebebe agagagaiaiiainynynya. 

4.4.4 Susuuut tt BeBeBetotot n 

SuSuusususut t t didid ded fininiisisisikakak n nn seseebababagagagag iii perubaahahah n n voolulumemeee yang ggg titi

bebeberhrhhububununungagagag n n n dengggananan bbbebebebbananan. JiJiJikakaka dddihihihalala anannangigigi sssecee ara memem rararata ppprororoseseses susuuut t dad

bebbebetotoon akakkkanan mmmenenenimimbububuulklklkananan dddefeefefororormamasi yyyananna g g g umummumuu nynynya aa bersrsrsifififatata  mennnama

deded fofoormmmasasi i i rararangnn kak.k.kk   

RaRaRangngngkakakak kk atau ccccrerereepepep aaadadadaalalalah h h sisisifafafat t t ddimana bbbetetononon mengaalalal mimim ppperuba

bentntntukukuk atau deded fofoormrmrmr asasi ii permanenen akibat bebeebaban tetetatat p yangngn bbbekerjaa pppada be

tett rsebut. RaRaRangngngkak k timbul dddenenngagag n n ininttensitas yananng gg seseemamam kin berkrkrkuruu ang un

selalalangngng waktu tterertetetet nntu u dadadannn akakakanann bbberererakakkhihihir seseetetet lal h beberaapapaa tahun berja

Pada uumumumnmnmnyayayay  rangkak tidakkk mengakibatkan ddamaampapak k k langsung terha

k k t t kt tt tt iii k kib tk ti b l di t ib
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya susut dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

a. Sifat bahan dasar beton, antara lain komposisi dan kehalusan semen, 

kualitas adukan, dan kandungan mineral dalam agregat. 

b. Rasio air terhadap jumlah semen. 

c. Suhu pada saat pengerasan. 

d. Kelembaban pada saat proses penggunaan. 

e. Umur beton pada saat beban bekerja. 

f. Nilai slump. 

g. Lama pembebanan. 

h. Nilai tegangan. 

i. Nilai ratio permukaan komponen struktur. 

5. Rongga Udara Pada Beton 

Pada umumnya beton mengandung rongga udara sekitar 1%-2%, 

pasta semen sekitar 25%-40% dan agregat sekitar 60%-75%. 

Dengan banyaknya pori-pori yang mengandung udara maka akan 

mengakibatkan kekuatan beton menurun. Dengan penambahan bahan 

tertentu yang bersifat sebagai filler akan mengisi rongga-rongga udara 

sehingga beton lebih kedap air. 

D. Keuntungan Dan Kerugian Beton Sebagai Bahan Bangunan 

Berikut ini ada beberapa keuntungan beton sebagai bahan bangunan 

yaitu sebagai berikut : 
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b. Rasio air terhadap jumlaah h h sess men. 

c. Suhu padda a a sasaaatat pppengerasan. 

d. Kelembmbbaban ppadaddada saaaatatat pppror seses s pepepeengngn gugugunaan. 

e.e. Umurrr bbbetete onnn pppadaa a a a sasaatatata  beban bbbekekkerjajj .

f. NiNiN lalalai i sllummp.p.p. 

g.gg LaLaLamamaa pppememembebeb bab nan.n.n.n   

h.h.h NiN lalaai i i tetetegagag ngananan..

i.i. NiNiN lalaai i i raraatiooo pepepermrmukukukkaaaaaan n kokokok mpmpmmpononenen ssstrtrtrrukukuktutur.r. 

5. RoRoRongnn gagaga UUUdadadara Padaddda a BeBeBeB tototon nn

PaPaPadadada uumumm mnyayayaa bbbetetetononon mmmenenengagagandndndung rongngn gagaa uuudara sssekekitititararar 1%-

pasttta a a sesesemen nn sesekikikiitatatatar r 25255%-40% ddan agregagagat t ses kiitataar 60%-%-% 75755%. 

DeDeD ngngngananan banyaknya pppororori-i-popop rii yang meengngngananndududung udaaararara maka a

meeengngngakibatkan n kekekk kukuk atatatanana bbbetetetononon mmmenennuruu ununu .. DeD ngan ppenenaamaa bahan ba

tertenntutu yyananang gg bebb rsifat sebagaiaiai filler akan menene gigigisisi rronono gga-rongga ud

hi b t l bihhh kk dd i
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1. Kuat tekan yang kuat sehingga sangat cocok dijadikan bahan konstruksi 

terutama struktur beton bertulang. 

2. Bahan yang tahan lama atau awet. 

3. Mempunyai ketahanan terhadap api, berbeda dengan baja. 

4. Kekuatan dapat diperoleh dari waktu ke waktu. 

5. Mempunyai umur panjang, mudah dicetak, dapat dicor ditempat dan 

berbentuk indah serta ekonomis. 

Adapun kerugian beton sebagai bahan bangunan adalah sebagai berikut 

:  

1. Emisi karbon dioksida dan perubahan iklim. 

2. Panas perkotaan dan berdebu, beton merupakan kontributor utama yang 

menghasilkan panas secara menyeluruh ketika berada ditempat terbuka. 

Pembongkaran bangunan dan bencana alam seperti gempa bumi sering 

melepaskan debu beton ke atmosfer lokal dengan jumlah yang besar. Debu 

beton disimpulkan menjadi sumber utama polusi udara yang berbahaya. 

3. Kontaminasi racun dan radioaktif, kehadiran beberapa zat dalam beton 

termasuk zat aditif yang berguna dan yang tidak diinginkan menyebabkan 

masalah kesehatan. 

4. Kontak dengan beton basah dapat menyebabkan kulit luka karena sifat 

kaustik dari campuran semen dan air. 

5. Tegangan tarik rendah, daktilitas rendah dan volume tidak stabil. 
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4. Kekuatan dapat diperoleh dararariiii waw ktu ke waktu.

5. Mempunyai umumumurur panjang, mudah h dididid cecetatak,k, ddapat dicor ditempat 

berbentuk k inini dah seertrtrrta a ekkkononnomomo isisi .

Adapununun kkkerrruguggiaii n n bebeb tototoon sebagagagai i bahan bababb ngngngunununananan adalah h seseebabb gai ber

::  

1. EmEmisisisiii kaarbrbrbononon dddioioksida a aa dadadan n pepepp ruruubabab hahahhan n n ikikiklim. 

2. PaPaPanas pepeperkrkrkr otoo aan dadadan n bebebeerdrdrdebebebuu,u bbbetetetonono mmmerererupupupakan kkkononontribbbbututtororor utamamm  y

mememengngnghahaasisiilklklkannn pppananasass ssecececararrara a a mememmenynyele ururruhuhuhuh kketetikikka aa beeeraraadadd ddditititememempat teeerbr u

PePeP mbmbmbonoongkgkgkararran bbananana gugugunananan n dadad n beeencncncanananaa alala amamm sepppererertititi gemmmmpa bumi ii sess r

memm lell paaskskskanann ddebebbu betoooon n n kekeke aaatmtmmtmosososfefefer r r lolookkak l dengngganana jjummumumlah hh yayaangg bbbesesesar. D

betototon n diddd simpmpmpululkakakakan nn mmem njadi suummber utamamam ppololusu i udarra a a yayayang bererbabb haya

3.3.33 Kontammminininasasa i i i rar cun dan radididioaoao ktktktifif, kek hadiraan n n bebebebebeberarr pa zattt dddalaa am be

teermrmrmasuk zat aadidid tititt f f f yayayangngng bbbbererere gugugunanana dddananan yyyananna g g tititidad k diinginknkananna  menyebab

masaalalah h kekeeseses hah tan. 

4 K t k d b tt bb h d t b bk k lit l k k
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E. Bahan Pembuat Beton 

1. Semen Portland 

Semen portland atau semen hidrolis dihasilkan dengan cara 

menggiling terak semen portland terutama yang terdiri atas kalsium silikat 

yang bersifat hidrolis dan digiling bersama-sama dengan bahan tambahan 

berupa satu atau lebih kristal senyawa kalsium sulfat dan boleh ditambah 

dengan bahan tambahan lain. (SNI 7656:2012). 

Berikut ini beberapa jenis semen portland antara lain sebagai berikut 

: 

a. Semen portland jenis 1 

Semen portland untuk penggunaan umum yang tidak 

memerlukan persyaratan-persyaratan khusus seperti yang disyaratkan 

pada jenis-jenis lainnya. 

b. Semen portland jenis 2 

Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan 

ketahanan terhadap sulfat atau kadar hidrasi sedang. 

c. Semen portland jenis 3 

Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan 

kekuatan tinggi pada tahap permulaan setelah pengikatan terjadi. 

d. Semen portland jenis 4 

Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan kalor 

hidrasi rendah. 
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yang bersifat hidrolis dan digiggilillilini g bersama-sama dengan bahan tamba

berupa satu atattauauau llebebbihihi  kristal senyawa kkkkalalsisiumumm sulfat dan boleh ditam

dengan bahahhanaa  tambabaaahahh n lalalaininin.. (SSSNINII 7776565656:6:6:2012). 

Beeeriririkukukut ininini ii beb bebeb raraapapapp jjenis sssemememen porrrtlttt ananand d d ananantatt ra laiiin n seseebabb gai ber

: 

a.a SeSeSememeen n popoportrttlalal nd jenennnisisi 11 

SeSeSemen n n popoporttttlalalandndnd uuuntntntukukuk pppenenengggg unaan n n umumumum yang g g ti

memem memem rlrllukkkananan pppererrsysysys arararatatttananan-p-p-perere sysyarratatatananna kkhuhusususus seeepepeperti yayayangngng disyayay rar t

paaadaada jjjenenenis-jennisisisi lllaiaiaiainnnnnnyayay .   

b.bb Semememen n popportrttland jeneenenisisis 222 

SeSeSememeeen n nn popoortland yyana g dalaaam m peengnn gunaaaanannnynn a memeemerlu

ketaaahahahanananan n n terhadap sulllfafaat t t atatauauu kkadar hidrarasisisi ssedededananang. 

c. SeSS men portrttlalaaandndnd jjjenenenisisi 3333 

SeSeS memm n portland yyyang dalam pepenggngn gugug nanaaana nya memerlu

k k t ti ii dd t h ll t l h ik t t j di
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2. Agregat 

Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau 

mineral lainnya baik berupa hasil alam maupun buatan. (SNI No:1737-

1989-F). Sedangkan menurut Silvia Sukirman (2003), agregat merupakan 

butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau mineral lain baik yang berasal dari 

alam maupun buatan yang berbentuk mineral padat berupa ukuran besar 

maupun kecil atau fragmen-fragmen. 

Agregat yang digunakan pada campuran beton ada dua, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Agregat Kasar 

Menurut SNI 1970-2008, agregat kasar adalah kerikil sebagai 

hasil disintegrasi alami dari batuan atau berupa batu pecah yang 

diperoleh dari industri pemecah batu dan mempunyai ukuran butir 

antara 4,75 mm (No. 4) sampai 40 mm (No. 1½ inci). Berdasarkan 

ASTM C33 agregat kasar terdiri dari kerikil atau batu pecah dengan 

partikel butir lebih besar dari 5 mm atau antara 9,5 mm dan 37,5 mm. 

Menurut asalnya agregat kasar dibedakan menjadi 2, yaitu 

kerikil (dari batu alam) dan kricak 9dari batuan alam yan dipecah). 

Menurut asalnya kerikil dibedakan menjadi kerikil galian, kerikil 

sungai, dan kerikil pantai. Kerikil galian biasanya mengandung zat-zat 

seperti tanah liat, debu, pasir, dan zat-zat organik. Sedangkan kerikil 

sungai dan kerikil pantai biasanya bebas dari zat-zat tersebut, 

permukaannya licin dan berbentuk lebih bulat. Hal ini disebabkan 
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butir-butir batu pecah, kerikil,l,l, pppasir atau mineral lain baik yang berasal 

alam maupun n bububuatatanaa  yang berbentuk kk mimimm neneraral l l pap dat berupa ukuran b

maupun kececcili  atau frfrfrf agaa mememen-n-n-frfrfragggmemeen.n..n  

Agggrerer gagg t t yayayanggg ddigigiggunakan pppada caampmpmpm urururananan beton aadadada dua, y

sebagagagai i i bebeberiikuut t t :::

a.a AgAgA reegagagat t t KaKaKassar

MeMM nurururut t SNSNSNI I II 19199707070-2-220000008,8,8, aaagrgrgregegegataa  kasararar aaadalaaah h kekekerikil seba

hahhaasiisiilll ddidd sisiintntn egege rarasisisi aaalalalamimimim dddarara ii baaatututuananna aatatau u u berururupapp bbbatatatu u u pecah hh y

diipepeperoror leleleh h daririii iiindndndndususustrtrrii pepp meecacacah h h bababatututu dan mmmememempunynyynyai ukuraan n b

antatat rarara 444,7,77555 mm ((((NoNoNo.. 4)4)4) sssamamampapapai i 4404  mm (N(NNo.o.. 111½ inii cicii)). BBBerererdad sar

ASASASTMTMMT CCC33333 aaagrgrg egee at kasarr terdiri darara ii kek ririkikik l l atauuu bbbataa u peecacaah den

partttikikkelele bbbutuu ir lebih besarrr dddarari i 55 mm atau ananntatat raraa 999,5 mm dadad n nn 37,5 m

Menunurururr t asasasalalalnynynyya a a agagagrereegagag t tt kakk sasas r r r did bedakan memeem njadi 2, y

kekeririkikil l (d(d( araa i batu alam) dddan kricak 9dari babaatutut anan aaalam yan dipec

M t l kk ikil dib ddd kkk j di k ikil li k
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karena pengaruh air. Kricak atau batu pecah adalah agregat kasar yang 

diperoleh dari batu alam yang dipecah baik menggunakan mesin 

pemecah batu (crusher) ataupun dipecah secara alami menggunakan 

palu (hammer) yang mempunyai ukuran 5 mm – 70 mm. Menurut 

ukurannya, kricak dapat dibedakan menjadi : 

1) Ukuran butir : 5 - 10 mm disebut kricak halus. 

2) Ukuran butir : 10 – 20 mm disebut kricak sedang. 

3) Ukuran butir : 20 – 40 mm disebut kricak kasar. 

4) Ukuran butir : 40 – 70 mm disebut kricak kasar sekali. 

5) Ukuran butir : > 70 mm digunakan untuk konstruksi beton siklop. 

Agregat kasar memiliki berbagai macam bentuk butiran. 

Berdasarkan bentuknya agregat dibedakan menjadi agregat berbentuk 

bulat, bersudut, pipih dan memanjang. Agregat kasar yang berbentuk 

bulat sangat baik untuk memperoleh kelacakan tetapi tidak memiliki 

kekuatan cukup tinggi. Untuk memperoleh kekuatan tinggi lebih baik 

menggunakan agregat kasar bersudut. Agregat kasar yang berbentuk 

pipih ialah agregat yang mempunyai ukuran tebal 1/3 dari ukuran 

lebarnya. Agregat kasar yang berbentuk memanjang adalah agregat 

kasar dengan ukuran lebar 1/3 ukuran panjangnya. Agregat kasar yang 

berbentuk pipih dan memanjang tidak boleh melebihi 15% dari jumlah 

agregat kasar dalam beton. (Wuryati Samekto, 2001). 

Syarat-syarat agregat kasar yang digunakan untuk campuran 

beton menurut SK SNI S-04-1989-F adalah sebagai berikut : 
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ukurannya, kricak dapat didiidibebb dakan menjadi : 

1) Ukurananan bbbututiririr : 5 - 10 mm disebbbututuu kkriricacaak kk halus. 

2) Ukkuruu an butttiriririr : 10 00 ––– 222000 mmmmmm ddddisissebebebut kricak k sses dang. –

3) UkUkUkururrann bbbututu ir ::: 220 00 0 – 40 mmmm dddisebut kkkkririicacacak k kk kakk sar. –

4)4)4) UkUkUkuranann bbbutututiri :: 4400 0 – 70 mmmm  disebbututt kkriricacc k kk kakakasasasar r sekali. –

5)5)5) UkUkUkurururanan bbutir : >>> 7770 0 mmmmm dddigigigigunununakakakkan untttukukuk kkkonoo sttruruksssi iii beton sisisiklklk oo

AgAA regagagat t kakak sasasas r r memememimimilililikikik bbberererbababagai mamamacacc m bebebentnn uk bbbuti

BeBeB rdrddr asasaraa kakak n nn bebentntnttukukuknynynyya a a agagaagrerer gagat dididibebebeb dadad kakan nn mem njnjnjadada i agagagrereregagg t berbrbr en

buuulalat,t,t, bbberee suduuuut,t,t, pppipipipi ihihih ddanana  memememanananjajajangngng. . AgA regagagat tt kakk saaar rr yang bererbebeen

bulalalat t t sasasangngn ataa  baik unununtututuk k k mememem mpmpmperererolololeh kelacccakakannanan tetapi ii ttidadaak k k memi

kekekekukkk attananan ccukukukkupuup tttinggi. Untntuk mempepep ror leeh h h kek kuatattatanann tingggi i lell bih b

mengngnggugugunananakan agregat kakakasasas r r bebersudut. AgAgAgrereregagaat t t kakk sar yayaangnggg berben

pipipipih ialah hhh agagaa regagagat t yayayaangngng mmmememempupupunynynyaiaia uukuk ran tebaall 1/111 3 dari uku

leebabarnrnyayaya.. Agregat kasar yayayang berbentuk mmmemeemananjajaang adalah agre

k d kkk lll b 1/3 kkk j A t k
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1) Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir keras dan tidak berpori. 

2) Bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh pengaruh-

pengaruh cuaca. 

3) Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1% 

apabila kadar lumpur melampaui 1% maka agregat kasar harus 

dicuci. 

4) Agregat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yanng reaktif 

terhadap alkali. 

5) Modulus halus butir antara 6 – 7,1 dengan variasi butir sesuai 

standar gradasi. 

6) Nilai abrasi untuk beton mutu B0 – B1 disyaratkan 40%-50%. K125 

– K225 disyaratkan 27%-40% dan mutu > K225 disyaratkan <27%. 

Tabel 2 

Batas Gradasi Agregat Kasar Menurut ASTM C-33 

Ukuran Saringan % Lolos Saringan / Ayakan
(Ayakan) No. 4–

2in
No. 4-
11/2in

3/8in-
1in

No.4-
1in

No.4-
3/4in

No. 16-
3/8in

mm SNI ASTM inch Gra 
no.357

Gra 
no.467

Gra 
no.56

Gra 
no.57

Gra 
no.67

Gra 
no.89

100,0 100 4 in 4,00
90,0 90 3½ in 3,50
75,0 76 3 in 3,00
63,0 63 2½ in 2,50 100-

100
50,0 50 2 in 2,00 95-100 100-

100
37,5 38 1½ in 1,50 95-100 100-

100
100-
100

25,0 25 1 in 1,00 35-70 90-100 95-100 100-
100

19,0 19 ¾ in 0,75 35-70 40-85 90-100
12,5 12,5 ½ in 0,50 10-30 10-40 25-60 100-

100
9,5 9,6 3/8 in 0,37

5
10-30 0-15 20-55 90-100
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apabila kadar lumpppururur mmelampaui 1% maka agregat kasar ha

dicucicii..

4) Aggrerr gat kakaaasasss r tititidadadakk k bobob leeeh h h h mememenggandungngg zat-zat yanng rea

teeerhrhrhadaa apapp aaalkl alalali.i.  

5)5)5) MoMoM duululuus s hahhaluus ss bubb tir anaa tara 6 – 777,1,11 dengagagan n n vavvv riasi bububub tittt r se–

ststtanandadad r r ggradassi.i.i.i   

6)6 NiNiNiN lalalai ii abraaasisis uuuntnttukukuku bbbetetetononon mmmutututu uu B0B0B0B  –– BBB1 disyyyarara atata kan n 40400%-%% 50%.%%  K–

–– KKKK222222555 didid sysyarararratatatkakakan n nn 2772727%-%-% 40400% % % dadadaan n n mumututuu > KKK2222225 diiisysysyarararatkan n n <2<–

TaTaTabebebel l 2 22

Batas GrGrGrG adadadasasasi ii AgAgAgA rereregagagat t t KaK sar MeMeenunuuruururut ASAA TMTMTMT CCC-3-3-333

Ukurururananan SSSSarinngagagann % Looololos SaSaririingn an / AAAyayakakk n
(AAAyakan)n) No. 4–

2i2iinnn
No. 4-
1111/2/22ininin

3/3/8i8inn--
1iiin

NoNoN .44-
1i1iinnn

No.444--
3/4i4inn

No. 
3/8

mm SNI ASTMTMTM ininni chc Gra a
nonn .357

GrG a 
no.46767

Grrra a
nonono.5.556

GrGrGrGra 
no.57

GrGrra a
nonon .67

Gr
no.8

100,0 101010000 4 in 4,4,4,4 000
90,0 900 3½ in 3,50
75,0 76 33 ininin 3,00
63,0 63 2½½ iiinnn 2,2,2 5055050 1000-

1010000
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4,75 4,8 No.4 0,18
7

0-5 0-5 0-5 0-10 0-10 20-55

2,36 2,4 No.8 0,09
37

0-5 0-5 5-30

1,18 1,2 No.16 0,04
69

0-10

b. Agregat Halus 

Agregat halus adalah pasir yang didapat dari pelapukan batuan 

secara alami atau pasir yang dihasilkan dari pemecahan batu yang 

semua butirannya menembus ayakan dengan lubang 4,8 mm. agregat 

halus dalam beton berfungsi sebagai pengisi rongga-rongga antara 

agregat kasar. 

Pasir pantai memiliki butiran halus dan bulat karena gesekan. 

Pasir pantai merupakan pasir yang kurang bagus karena kandungan 

garamnya, garam yang terdapat pada pasir menyerap air dari udara 

sehingga menyebabkan pasir selalu agak basah dan menyebabkan 

pengembangan bila sudah menjadi bangunan. Pasir pantai secara fisik 

sama dengan pasir pada umumnya. Pasir pantai digunakan untuk bahan 

bangunan karena memiliki ketersediaan dalam kuantitas yang besar. 

Pasir pantai dapat digunakan sebagai komponen struktur beton jika : 

1) Karakteristik butiran pasir pantai distabilisasi sehingga kandungan 

garam-garamnya direduksi. 

2) Pasir pantai memiliki karakteristik butiran yang kasar serta gradasi 

yang bervariasi. 

3) Memiliki kandungan garam-garaman yang tidak melebihi batas 

yang ditentukan. 

Analisis Kuat Tekan..., Inayah Husein, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2021

Agregat hahahalulusss adadadalaa ahhh ppppasassirirr yyyang didapat dari pelapukan bat

secara aalalalami atau pasir yanggg dihasilkan dadaarirr  pemecahan batu y

seseses mumua aa bubb tiirarar nnnnyayaya mmenene ememembubuss ayyyyakakkanana dddene gagagannn lululuubabab ngngng 444,8 mm. agre

haaaluuus s s daaalalalam m m bebebebetototon n n bebeb rfungssi i sesesebababagagagaiii pengggisii ii roror ngga-ronononggggg a an

agagaga rereregagat t kakaasasasar.. 

PaPaPasiss r r papapantaiii mmmmemmememilililikikiki i i bububub tititirararan hahaalulus dadaan n bubb lalalat t kakakarena gesesek

Paasisis r r r papaap ntai mmmerere upupupakakakannn pppasaa iririrr yyyyananang gg kukukurang bagaga usus karenenna a kandndunu

gaarararamnmnmnyay , gaaarararam m m yayayaanggg tterererdaddadapapapat tt papapadadada pasir mmenenyyeyy rap p p aiaiir daririr  ud

sess hihihh ngngnggaga mmmenenenyeyeyebabababkbkbkkananan ppppasasasiri ssselellelalalalu uu agagagaka bbasasaha dddananana mmenyeyeyy bbab b

pepp ngemembababab ngngngana bililili a aa ssus daadah hh mmenjadadadi ii bab ngununanan.. Pasir pantai ssecee ara f

samaaa ddeneee gagag n n papapasisisir r r papap da umumnyayy ... PaPasisir r r papp ntttaiaiai dddigigunakan uuntnn uk ba

bangunnnanannan kkkararrenena a a memiliki keterseedidiiaaaaa n n dadad lalam kuantitit tatass yang be

PaPaP sir pantai dapatt dddigigi ununu akakakanann ssssebebebagaga aiaii komponen strururuktkkk ur beton jika

1) Karaktktktterererisistitittik k k bubutitiirarar nn n papaasisiir rr pap ntnttaiaia dddisistatat bibibilisasi sehingga kandun
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Agregat halus yang digunakan untuk campuran pembuatan 

beton memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi. Menurut SK SNI S-

04-1989-F syarat-syarat tersebut adalah : 

1) Agregat halus terdiri dari butir-butir tajam dan keras. 

2) Butir agregat halus harus bersifat kekal artinya tidak pecah atau 

hancur oleh pengaruh cuaca. 

3) Agregat halus tidak mengandung lumpur lebih dari 5% apabila 

melebihi maka agregat halus harus dicuci. 

4) Agregat halus tidak banyak mengandung zat organik. 

5) Modulus halus butir antara 1,5 – 3,8 dengan variasi butir sesuai 

dengan standar gradasi. 

6) Berat jenis permukaan pada agregat halus antara 2,5 – 2,7. 

7) Penyerapan air dalam agregat halus maksimal 5 %. 

Tabel 3 

Batas gradasi agregat halus menurut SNI 03-2834-2000 yaitu 

sebagai berikut : 

Ukuran Saringan Ayakan

% Lolos Saringan/Ayakan

Pasir 
Kasar

Pasir 
Sedang

Pasir 
Agak 
Halus

Pasir 
Halus

Mm SNI ASTM Inch Zona 1 Zona 2 Zona 3 Zona 4
9,5 9,6 3/8 in 0,375 100-100 100-100 100-100 100-100
4,75 4,8 no. 4 0,187 90-100 90-100 90-100 95-100
2,36 2,4 no. 8 0,0937 60-95 75-100 85-100 95-100
1,18 1,2 no. 16 0,0469 30-70 55-90 75-100 90-100
0,6 0,6 no. 30 0,0234 15-34 35-59 60-79 80-100
0,3 0,3 no. 50 0,0117 5-20 8-30 12-40 15-50
0,15 0,15 no. 100 0,0059 0-10 0-10 0-10 0-15
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2) Butir agregat halus hahaharur s bersifat kekal artinya tidak pecah a

hancururur oooleleh hh pengaruh cuaca. 

3) AgAggrer gat hahaaalulullus tititidadadak kk memem ngngngananana dududungnn  lumpupurr r lebih dari 5% apa

mememelelelebiiihihihi mmmakkka a agagaggregat haaalululus harus s didiicucucuciciici..

4)4)4) AgAgA reegagagag t t t hahahalulus s titidadd k baaanynn ak mengagaandnddunuu g zazaz t tt ororo gaggg nik. 

5)5)5 MoMoM dudud luluuss haluuusss bubub tiitir r r ananntatat raraara 111,55,55 – 3,888 dddenenngagg n vav riiiasaaa i butitiir rr seses–

dededed ngngngan ssstatatandndndarar gggraraadadadasisisi. 

6)66)6 BeBBerarar t t t jejejeninin s s pepepeermrmmukukukkaaaaaaan nn papap dadd aaagrgrgregegegatat hhalalalusu aaantntntara a 222,555 –– 2,7. –

7))) PePePenynynyerappananana aaaiririri dddalalalamamm agrgrg egegegatatat hhhalalalusuus maksiiimamamal ll 5 %.%.%%  

TaTT bel 3 

BaBaB tataas s ss grgrg adadasi agreegag t halus memem nuururuut SNI I 030303-2834--2022 00 y

sebaaagagagaii i bebeberikut : 

Ukuran Saringan AyAA akkanann

%%% LLolos Saringganan/A/AA/ yakan

Pasir 
Kasar

Pasir 
SeSedadangngng

Pasir 
Agak 
Halus

Pasi
Halu

Mm SNI ASASA TMTMT InI ch ZoZoZonanana 111 Zona 2 Zona 3 Zona
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3. Air 

Air merupakan bahan dasar pembuatan beton yang penting dan 

paling murah. Air berfungsi sebagai reaktor semen dan pelumas antar butir-

butir agregat. Selain itu, air juga diperlukan untuk perawatan beton. 

Sifat-sifat yang dimiliki air antara lain sebagai berikut : 

a. Air cenderung bergerak kepermukaan (membawa butiran semen) 

adukan beton segar (bleeding) yang kemudian menjadi buih dan 

membentuk suatu lapisan tipis/selaput tipis yang disebut laitance. 

Lapisan ini akan mengurangi lekatan antara lapis-lapis beton dan 

merupakan bidang sambung yang lemah. 

b. Air cenderung mengalir keluar (bersama membawa butirn semen) bila 

cetakan kurang rapat, menyebabkan terjadinya sarang-sarang kerikil. 

c. Kandungan kimia dan atau organik dalam air mempengaruhi kualitas 

beton : 

1) Air laut mengandung 3,50% larutan garam (sodium klorida dan 

magnesium sulfat) yang dapat mengurangi kekuatan beton sampai 

20%. Adanya garam ini dan menyebabkan baja-tulangan atau baja-

prategang terkorosi, maka air laut tidak boleh digunakan untuk 

campuran beton yang menggunakan baja-tulangan atau baja-

prategang. 

2) Air yang mengandung gula > 0,05% dapat memperlambat ikatan 

awal dan menurunkan kekuatan beton. 

Analisis Kuat Tekan..., Inayah Husein, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2021

Sifat-sifat yang dimilikikikiiii air antara lain sebagai berikut : 

a. Air cendderererununu gg beb rgerak kepermuuuukakak anan (((mem mbawa butiran sem

adukanann beton ssssegee arrr (((blblbleeeedid ngnn )))) yayayangnn  kemududddian menjadi buih

membbbenene tutt k kk sususuattu u u laalaapip san tiipipip s/s selapuuuut t tititipipipis s s yang ddisisebebebut laitan

LaLaLapipip sasas n ininni i i akakakann menguurarar ngi lekatataann n anana taraaa lllapapapisiii -lapisss bbbetee on

memem ruupapapakakakan n bibidangggg sssamamambububungng yyyyanananang g g leleleemah. 

b.b.b AAir r cececeendndndere unnng g g mememengngggalala iririr kkkeleleluauauar rr (b(b(bererre sasaamamama memmmbababawwaw bbbbututtiririrn nn semeeen)

ceeetataakakak n nn kukuuraraangngg rrrapapapa atatat, memememenynynnyebebe ababkakakan n nn teteterjrjadadinininya sssarararang---sasasararaang kerere iki i

c.cc Kaaanddndununungagg n kikiiimimimia a a dadadan nn atatatau oorgrgrganananikikik dddalala amaa  airrr mmmemee pepepengnn aruhi kukukkual

betoon n n : : 

1)1)1 Air lalal ututt mmmenenngandung 33,50% laarurur tatan gagg ram (s(s( odododium klkllorida 

mamamagngngneese ium sulfat) yayaangngng dddapat menguuraraangngn i ii kekekekuatann bbeteee on sam

20%. AAAAdadadaannya a gagagarararam m m m inininii dadadan nn mememenynynyebebbababbkan baja-ttululaanaa gan atau b

prprp atatategege anaa g terkorosi, mmmaka air laut tidddakakk bbololehehh digunakan un

bbb tt k b j t l t b
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3) Air yang mengandung seng klorida akan memperlambat ikatan awal 

beton, bahkan dalam jumlah yang cukup banyak dapat 

menyebabkan beton yang berumur 2-3 hari belum memiliki 

kekuatan awal. 

Pengaruh dan ukuran penggunaan air pada campuran beton antara 

lain sebagai berikut : 

a. Jumlah air mempengaruhi sifat mudah dikerjakan (workability) beton 

segar, kualitas beton segar dan kekuatan beton. 

b. Jumlah air ditentukan oleh perbandingan berat terhadap berat semen 

(fas) dan tingkat kemudahan pengerjaan. Nilai fas < 0,35 menyebabkan 

beton segar sulit dikerjakan (tanpa bahan tambah). 

c. Kelebihan air (berdasarkan fas) dari yang dibutuhkan untuk reaksi 

kimia dengan semen dipakai sebagai pelumas. Penambahan air (dari 

jumlah air berdasarkan fas) dengan tujuan meningkatkan kemudahan 

pengerjaan akan mengakibatkan kualitas beton menurun dan beton 

porous. 

Adapun persyaratan air sebagai bahan campuran beton menurut SNI 

03-6861.1-2002 yaitu sebagai berikut : 

a. Harus bersih, tidak mengandung lumpur, minyak dan benda terapung 

lainnya yang dapat dilihat secara visual. 

b. Tidak mengandung benda-benda tersuspensi lebih dari 2 gram/liter. 

c. Tidak mengandung garam-garam yang dapat larut dan merusak beton 

(asam-asam, zat organik, dll) lebih dari 15 gram/liter. 

Analisis Kuat Tekan..., Inayah Husein, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2021

Pengaruh dan ukuran n n pepep nggunaan air pada campuran beton an

lain sebagai bberererikikikutut : 

a. Jumlahahh air memmmmpepp ngggarararuhuhuhi sis faaat mumumudadd h dikerjrjakaa an (workability) be

segar,,, kkkuauu liiitatatas ss bebetotot n n segagg r dan n n kekk kuatanannn bbbetetetononon...

b. Juuumlmlm ahahah aairirr ddditititenee tutuukak n oleheheh perbanddininngagag n n beraaat t teteterhrhrhhadap bbbbererrataa  sem

(f(f(fasa ) ) ) dadadan n n titingngn kat kekeeemumumudadaahahah n n n pepepep ngngngn erererjajj an. NiNiN lalal i i faff s << 0,0 3535355 menyeeeebabababb

beb totoon n nn sesesegag r suuulililittt dididikekekek rjrjakakakananan (((tatatanpnpnpa bababahahahan nn tambbbahahah).))  

c.c. KeKKeleleebibibihahh n n n aiaia r r (b(b(bberere dadad sasasas rkkrkrkananan ffaas)  dadadaaririri yyananng gg diiibububutut hkkkananan uuntukkk rre

kimimim a a a dededengann sssemememmenenen dddipipipakaii sssebebebagagagaiaiai ppelee umasasas. PePP naaambmbmm ahan aairir (

jumlmlmlahahah aaairir bberdasasasaarkrkrkananan fffasasasa ) ) ) dededengngnganana  tujuan n memeenininingkakk tktktkann kkkemememuda

pepepengnn erjajajaanan aaaakakak n n mengakibibatkan kuuualalititass bbeton mmmeene urunn dddan be

poroooususus.

Adapunn ppereree syyyarararatatatanannn aaairirir ssebebebagaga aiaiai bbbahhhananan ccampuran bebetotoot n menurut 

03-686861.1.1-1-202020020202 yaitu sebagai bbberikut : 

H b ih tiiddd kk d lll i k d b d t
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d. Kandungan khlorida (Cl) < 0,50 gram/liter dan senyawa sulfat < 1 

gram/liter sebagai SO3. 

e. Bila dibandingkan dengan kekuatan tekan adukan beton yang 

menggunakan air suling, maka penurunan kekuatan beton yang 

menggunakan air yang diperiksa tidak lebih dari 10%. 

f. Khusus untuk beton pratekan, kecuali syarat-syarat diatas, air tidak 

boleh mengandung klorida lebih dari 0,05 gram/liter. 

F. Faktor Air Semen 

Faktor air semen (FAS) atau water cement ratio (wcr) merupakan 

indikator penting dalam perancangan campuran beton karena FAS merupakan 

perbandingan jumlah air terhadap jumlah semen dalam suatu campuran beton. 

Jadi dapat dikatakan, 

FAS (kg/l) = 

Fungsi FAS adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memungkinkan reaksi kimia yang menyebabkan pengikatan

dan berlangsungnya pengerasan. 

2. Memberikan kemudahan dalam pengerjaan beton. 

Faktor air semen (FAS) sangan berhubungan dengan kuat tekan beton 

karena jumlah air semen yang dipakai akan menentukan kuat tekan beton 

asalkan campuran beton cukup plastis dan mudah untuk dikerjakan. Semakin 

tinggi nilai FAS mengakibatkan penurunan mutu kekuatan beton. Namun nilai 

Analisis Kuat Tekan..., Inayah Husein, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2021

menggunakan air yang ddipipiperee iksa tidak lebih dari 10%. 

f. Khusus uuntntntukuku bbbeton pratekan, kkkeccccuauauu lilii ssyayayarat-syarat diatas, air ti

boleh memm nganduduudungnn kkklolooriririddad llebebbihihihh dddararari ii 0,05 graam/mm liter. 

F. FaFF ktor AAAiririr SSSememenenn 

FaFaFaktktororo aaairiri ssemenn ((((FAFAF S)S)S) aatatatau uu wawawatetetet r cememeentnt ratioo ((wcwcwcr) merrrrupupupaa

indididikakakatott r pepepentntntn inining g dalalalam m m peperararar ncncncananangagagan nn cacacampmppmpurururananan betonnn kkaraa ena a FAFAFAS merurr pa

perbbrbr ananandiidingngnganan jjummmlalaah h aiaiair r r teteterhrhr adadada apapapap jjjumumu lal h h h sesesememem n n dadadalam m m sususuatu cacacampmm urannn bbe

Jadididi ddapapa atatt ddikikikatatatakan, , 

FAS (k(kg/g/g/g/l)l)l) === 

Fungngngsisii FFFASAA  adalah sebabab gagagai i bebeberirikuk t :

1.11 Untuk memememumungngngkikik nknknn ananan rreaeaeaksksk i i kikikimimimm a a yayay ngn  menyebababkbkbb an pengika

dadan nn bebb rlangsungnya pppengerasan. 

2 Memberikan kkememudahan dddalallamamam pengerjaan beton
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FAS yang semakin rendah tidak selalu berarti mutu kekuatan beton semakin 

tinggi. Jika FAS semakin rendah maka beton semakin sulit untuk dipadatkan. 

Dengan demikian ada nilai FAS optimal yang dapat menghasilkan kuat tekan 

beton yang maksimal. 

G. Slump 

Slump adalah besarnya penurunan ketinggian pada pusat permukaan 

atas beton yang diukur segera setelah cetakan uji slump diangkat. (SNI 03-

1972-2008). Tujuan pengujian slump adalah untuk mengetahui tingkat 

kemudahan pengerjaan beton yang dinyatakan dalam nilai tertentu. 

Pengujian slump dilakukan menggunakan alat berbentuk kerucut 

terpancung yang memiliki diameter lubang atas 10 cm, diameter lubang bawah 

20 cm, tinggi 30 cm serta dilengkapi dengan kuping untuk mengangkat beton 

segar dan tongkat pemadat berdiameter 1,6 cm sepanjang 60 cm. 

Nilai slump dipengaruhi oleh faktor air semen. Semakin tinggi FAS 

maka nilai slump akan semakin tinggi yaitu dengan menggunakan banyak air 

dan sedikit semen sehingga pasta semen lebih encer dan mengakibatkan nilai 

slump lebih tinggi. Semakin besar nilai slump berarti adukan beton semakin 

mudah dikerjakan. 

H. Kuat Tekan Beton 

Pengujian kuat tekan adalah untuk mengetahui kekuatan beton terhadap 

gaya tekan. Kuat tekan beton mengidentifikasi mutu dari sebuah struktur, 

Analisis Kuat Tekan..., Inayah Husein, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2021

G. Slump

Slumpp adalah bbbbesee arrrnynynya aa pepeenun rurr nananan nnn kekk tinggianann pada pusat permuk

atasasas bbbeton yananang g g diiiukukukuruu sssegegereee a setelaaah h h cetakaann nn ujujujii i slslslumuu p diiianngkgkkat. (SNI

19191972-200008)8)8).. TuTujujujuananan ppenenngujian slump adadaalalal h h h untututuk kk mmemm ngetahahaha uiuiui ting

kemudadadahahhan pepepengngngererrjajaj an betette ononon yyyanana g g didd nynynynyatatatakakakan dalallamamam nnnilaii ttere teeentnn u. 

PePengngngujujuju iaiaian slllumumump p p dididid lalaakukukukakakan nn memm ngngngn gugugunann kan alala atata bbbererbebebentnn uk kkeru

terprprpananncucc ngngng yyyananng g g memememimiilililikikikik dddiaaamemememeteteter r r lulubabb ngngng aaaatatat s s 10100 cccm,, dddiaiaiameteteterr r lululubanggg bbaw

20 cccm,m  tinnnggggggiii 303030 cm seseses rtrttrta a a dididileleengngngkapipip dddenenengagagan n n kukuuping uuuntntntukuu mmmenee gangkaat t bebb

seseegaarr r daddd n tototongngngkakakat t pepp madaaaat t t bebeberdrdrdiaiaiaamememeteteter rr 1,1,1,6 66 cm sepeppanana jajaangnnn  60 00 cmcmm.

NiNiNilalal i slslslumumu ppp didid pepeengaruhi olo eh faktoor rr aiair seseemen. SSSSememmakin ttininnggi F

mamamam kakk  nilai sslululumpmpmp akan semakikiin n tititingngggigig  yaitu dengagagan nn mememengnn gunakakak n n banyak

dan seeedididikit semen seseeehihiinggggagaga pppasasasa tatata ssemememenenen lllebee ihihi eeencncer dan mmenennggag kibatkan n

slump leebibih h titingngnggigigg . Semakin besasasar nilai slump berarar rtrttr i i adadukuku an beton sema

d h dik j k
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semakin tinggi kuat tekan maka semakin tinggi kekuatan struktur dan mutu 

beton yang dihasilkan. (SNI 03-1974-1990). Kuat tekan beton diidentifikasikan 

besarnya beban per satuan luas yang menyebabkan benda uji beton hancur 

ketika dibebani dengan gaya tekan tertentu yng dihasikan oleh mesin tekan. 

Nilai kuat tekan beton didapat melalui pengujian standar menggunakan 

mesin uji dengan cara memberikan beban tekan bertingkat dengan kecepatan 

peningkatan beban tertentu terhadap benda uji beton berbentuk silinder 

maupun kubus sampai hancur. Nilai kuat tekan dapat dicari menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

f’c = 

Keterangan : 

f’c  = kuat tekan beton salah satu benda uji (MPa) 

Pmaks  = beban tekan maksimum (N) 

A   = luas permukaan benda uji (mm2) 

I. Perawatan Beton 

Curing atau perawatan adalah suatu proses untuk menjaga tingkat 

kelembaban dan suhu ideal untuk mencegah hidrasi yang berlebihan serta 

menjaga agar hidrasi terjadi secara berkelanjutan. Perawatan beton dilakukan 

pada saat beton sudah mulai mengeras dan bertujuan untuk menjaga agar beton 

tidak cepat kehilangan air dan sebagai tindakan menjaga kelembaban atau suhu 

beton sehingga beton dapat mencapai mutu beton yang diinginkan. 

Adapun tujuan perawatan beton adalah sebagai berikut : 

Analisis Kuat Tekan..., Inayah Husein, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2021

Nilai kuat tekan beton dididdapapa at melalui pengujian standar mengguna

mesin uji dengannn ccarara aa memm mberikan beban ttttekekanan bbbere tingkat dengan kecepa

peningkatan bebebeban teeertrtrrtentutuu ttterere haaadadaap pp bebebendnn a uji bebeeton berbentuk silin

maaaupupupun kubususu sammmpapapai hahah ncncccur. Nilaaai i i kukk at tekekekkanann dddapapapataa  dicarri i mmem ngguna

pepp rsamaaaaan n n seseebab gagagai i bebeberirrikukuut tt :

f’f’f’f cc ===

Keeetetet raraangngn anannn ::: 

f’cc  == kukuuat tekekananan bbetete ononon ssalalalalahahah ssatatatu bebebendndnda aa ujuji (MPaPa))

Pmmmakakaks === bbbebebe an tttekekekananan mmmakakakksisimumumum mm (NNNN)))

AAA   = luluasasass ppperere mum kakaak ananan bennndadada uji (((mmmmmm2)

I. Peerarar waww tan Beeetotot n nnn

CuCuring atau peraaawawawataaann n adada alala ahahaha sssuauauatututtu proses untuuuk k k menjaga ting

kelembaban ddannn ssssuhuhu u uu u ididideal ununntututuk k k memmem nccegegegahahh hhhidididrasi yang berlebihan s
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a. Menjaga beton dari kehilangan air semen yang banyak pada saat setting 

time concrete. 

b. Menjaga perbedaan suhu beton dengan lingkungan yang terlalu besar. 

c. Stabilitas dari dimensi struktur. 

d. Mendapatkan kekuatan beton yang tinggi. 

e. Menjaga beton dari kehilangan air akibat penguapan. 

f. Menjaga keretakan. 

Berikut ini beberapa metode perawatan beton yang dapat digunakan 

sesuai dengan kebutuhan yaitu sebagai berikut : 

a. Water curing (perawatan dengan pembahasan) 

Dalam metode ini yaitu menyelimuti beton dengan air untuk 

menghambat penguapan air pada adukan beton cor. Adapun mekanisme 

pekerjaan perawatan tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu : 

1) Menaruh beton segar dalam ruangan yang lembab. 

2) Beton segar dalam genangan air atau menaruh beton segar ke dalam 

air. 

3) Menyelimuti permukaan beton dengan air atau menyelimuti 

permukaan beton dengan karung basah. 

4) Menyiram permukaan beton secara kontinyu. 

5) Melapisi permukaan beton dengan air dengan melakukan compound. 

b. Membran curing (perawatan dengan membran) 

Perawatan dengan menggunakan membran sangat berguna untuk 

perawatan pada lapisan perkerasan beton atau rigid pavement. Perawatan 

Analisis Kuat Tekan..., Inayah Husein, Fakultas Teknik dan Sains UMP, 2021

d. Mendapatkan kekuatan betononon yyang tinggi.

e. Menjaga betotoon n n dadaririr kkehilangan air akkkibibibbatat pppenengugug apan.

f. Menjaggga kekek retakaan.n.nn.  

Berikukukut tt inii i ii bebebebeb rararapapaaa metode ee pepeerawataaaan n n bebebetototon n n yang ddapappataa  diguna

seses suai denenengagagan nn kekebububututuuhahhan n yayay itii u sebabb gai berikukuut t t ::

a. WaWaWateteter r cucuuriringngng (((pepp rawaaaatatatann n dedeengngn ananan ppppememmbabbb hasan)n) 

DaDaDaalalalam m mememetotoodeded iiininini yyyaiaia tututu mmmennnyeyeyelililimumm ti bbetete oono ddddenenengagagan air rr un

mememengnn hahahah mbmbmbataa pppenenngugug apapappanann aaaaiririri ppppadadada a adaddukukukananna bbetetononon cororor.. AdA apapapununun mekkkanani

pepep kekekerjaaaaan n n pepeperawatataaan n tetetetersrsrsebebebututt dapppatatat dddilillakakakukukukanann dengagagan nn beb bebeberarr pa cara a yayayay i

1)1)1)) Meenanan rururuh h h bebb ton seeeegagagar r dadadalalaalam m m rururuananangagag n yanggg lllemembababab. 

2)) BeBeBetott n seses gagaar r r r dadad lalaam genangngan air atataau u meenann ruh bebeetotoon segaar r ke da

air. 

3)3)) MeM nyelimmutututiiii pepepermrmrmukukukukaaaaaan nn bebebetooon n n dededengngn aan air aatataauu uu menyelim

pepep rmrmukukukaaaaan beton dengann kkkarung basah. 

4) M i kk b t kkk ti
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dengan melapisi membran pada permukaan beton bisa digunakan agar 

kandungan air tidak menguap dari campuran beton. Perawatan dengan 

membran bisa menggunakan lembaran plastik atau lembaran lain yang 

kedap air. Bahan yang digunakan harus kering dalam waktu 4 jam. Melekat 

sempurna dan tidak beracun, tidak selip, bebas dari lubang-lubang halus dan 

tidak membahayakan beton. 

c. Application of heat (perawatan dengan pemanasan) 

Perawatan dengan pemanasan sangat berguna pada daerah yang 

mempunyai musim dingin. Sebelum perawatan dilakukan, beton harus 

dipertahankan terlebih dahulu pada suhu 100-300C selama beberapa jam. 

Perawatan dengan pemanasan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu sebagai 

berikut : 

1) Perawatan dengan tekanan rendah berlangsung selama 10-12 jam 

dengan tekanan berkisar antara 400-550C.

2) Perawatan dengan tekanan tinggi berlangsung selama 10-16 jam 

dengan tekanan berkisar pada suhu 650-950C dengan suhu akhir 400-

550C.
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sempurna dan tidak beracun, tititidadadd k selip, bebas dari lubang-lubang halus 

tidak membahhhayayayakakanann bbeton.

c. Applicatioioon of heaaat tt (perrrawawwatatatannn denenenngagagan n n pep manasasan)nn  

Peeerararawaww tataan nn dedengngn anannn pppemannasasasan sanngagagag t tt bebebergrgrguna padada daerah y

mempppunununyayay i i mumumusisiimm m didiingin. SeSeSebelum peerararawawaatan dididilalalakukukuukan, bbbbetettonoo  ha

dipepep rtrtrtaha anannkakakan n n teteerlebihhh dddahaha ulululu u papapadadadada sssuhuhuhhu 100-33300000CCC selalamamaa beberapapapapa a a jj

PePePerar waatatatan n nn dededengannn pppemememananana asassananan dddapapapatatat dddillllakakakukukukan dennngagagan nn 2 cacararara yaitu sseba

bebbebeririikukuut t :::

1)1) PePeP raraawawaw tatt n dedeeengngngananna ttekeke anaa an rrrenenendadadah h h bebeberlangsgssununung gg seeelalaama 10--12122 

dengngganann ttekekkanan bbbberererkikikisasasar r r ananana tatatararara 444000000-550C.

2)) PePePerawaaatatat n n dededdengnggan tekannana  tinggi i beberlananngsung seseelama 1110-16 

dengngngananan tttekee anan berkisaar r r papapadadad  suhu 650-9-95550C C C dededengan suhuhu u uuu akhir 4

555 0C.


